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 Abstract: Strengthening the capacity of micro, small, and medium 

enterprises (MSMEs) is a strategic effort to enhance business 

competitiveness and sustainability, particularly within the Pamulang 

MSME Friends (SUP) community. This community service activity 

aims to improve MSMEs’ financial management capabilities and 

increase production efficiency through the development of a joint 

production house. The main challenges faced by partners include 

limited financial literacy, the absence of systematic financial 

transaction records, and inadequate production facilities. The 

implementation of the program was carried out through training 

activities, mentoring in the use of the APIK financial recording 

application, and facilitation in designing a collaborative production 

house model. The results indicate an improvement in MSMEs’ 

understanding of financial management, including the ability to 

record transactions systematically, separate business and personal 

finances, and calculate production costs more accurately. 

Furthermore, the establishment of a joint production house 

contributes to greater cost efficiency, increased production capacity, 

improved product quality, and stronger collaboration among MSME 

actors. Therefore, this activity contributes to creating a more 

structured, efficient, and sustainable MSME ecosystem that supports 

long-term business development. 
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Abstrak 

Penguatan kapasitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha, khususnya pada komunitas Sahabat UMKM Pamulang (SUP). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan 

UMKM serta meningkatkan efisiensi produksi melalui pengembangan rumah produksi bersama. Permasalahan 

utama yang dihadapi mitra meliputi rendahnya literasi keuangan, belum adanya pencatatan transaksi keuangan 

yang sistematis, serta keterbatasan fasilitas produksi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan, 

pendampingan penggunaan aplikasi pencatatan keuangan APIK, serta fasilitasi perancangan model rumah 

produksi kolaboratif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman UMKM mengenai 

pengelolaan keuangan, termasuk kemampuan mencatat transaksi secara sistematis, memisahkan keuangan usaha 

dan pribadi, serta menghitung biaya produksi dengan lebih tepat. Selain itu, keberadaan rumah produksi bersama 

mampu meningkatkan efisiensi biaya, kapasitas produksi, kualitas produk, dan kerja sama antar pelaku UMKM. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam menciptakan ekosistem UMKM yang lebih terstruktur, 

efisien, dan berkelanjutan guna mendukung pengembangan usaha jangka panjang. 

 

Kata Kunci:  Efisiensi Produksi; Pemberdayaan Masyarakat: Pengelolaan Keuangan; Rumah Produksi Bersama; 

UMKM. 

 

1. PENDAHULUAN  

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam struktur 

perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis lokal. Kontribusi 
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UMKM yang signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) menjadikan sektor ini sebagai 

tulang punggung ekonomi nasional (Suryana & Fitriani, 2022). Namun demikian, di balik 

peran penting tersebut, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan 

manajerial yang menghambat optimalisasi kinerja usaha. Permasalahan tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan keterbatasan modal dan akses pasar, tetapi juga menyangkut aspek 

pengelolaan usaha yang belum profesional dan berkelanjutan (Zakiy & Nafi, 2023). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah rendahnya 

literasi dan tata kelola keuangan (Rahmawati & Yusuf, 2023). Banyak pelaku usaha belum 

melakukan pencatatan keuangan secara sistematis, sehingga tidak memiliki informasi yang 

memadai mengenai arus kas, biaya produksi, maupun tingkat keuntungan usaha. Selain itu, 

praktik pencampuran antara keuangan usaha dan keuangan pribadi masih sering ditemukan, 

yang pada akhirnya menyulitkan pelaku usaha dalam mengontrol kinerja bisnisnya (Lestari & 

Hidayat, 2022). Ketidakmampuan dalam menghitung biaya pokok produksi (HPP) secara tepat 

juga berdampak pada penetapan harga jual yang kurang kompetitif. Kondisi ini tidak hanya 

menghambat pertumbuhan usaha, tetapi juga membatasi akses UMKM terhadap sumber 

pembiayaan formal (Kurniawan & Saputra, 2023). 

Di sisi lain, keterbatasan sarana dan prasarana produksi menjadi tantangan lain yang 

dihadapi oleh UMKM, khususnya dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas produk. Banyak 

pelaku usaha masih menjalankan kegiatan produksi secara individual dengan skala kecil dan 

menggunakan peralatan yang terbatas. Hal ini menyebabkan rendahnya efisiensi produksi serta 

kesulitan dalam memenuhi standar kualitas dan persyaratan legalitas produk, seperti sertifikasi 

pangan dan izin edar (Putri & Ramadhan, 2024). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan pendekatan inovatif yang mampu mendorong kolaborasi antar pelaku usaha, salah 

satunya melalui pengembangan rumah produksi bersama sebagai bentuk shared economy 

dalam sektor UMKM (Munthay & Sembiring, 2024). 

Konsep rumah produksi bersama menawarkan berbagai keuntungan bagi pelaku 

UMKM, antara lain efisiensi biaya produksi, peningkatan kapasitas produksi, kemudahan 

dalam pengadaan bahan baku, serta peningkatan kualitas produk melalui standarisasi proses 

produksi (Wijaya & Prasetyo, 2023). Selain itu, model ini juga mendorong terjadinya transfer 

pengetahuan dan pengalaman antar pelaku usaha, sehingga tercipta ekosistem bisnis yang lebih 

kolaboratif dan berkelanjutan (Andriani & Nugroho, 2022). Dengan adanya fasilitas produksi 

yang terpusat dan terstandar, pelaku UMKM juga memiliki peluang yang lebih besar untuk 

memenuhi persyaratan legalitas usaha dan memperluas akses pasar, baik di tingkat lokal 

maupun nasional (Fauzi & Maulana, 2024). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada komunitas Sahabat UMKM Pamulang (SUP) dengan tujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan tata kelola keuangan dan 

pengembangan rumah produksi bersama. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk pelatihan, 

pendampingan, serta fasilitasi implementasi sistem pencatatan keuangan menggunakan 

aplikasi, yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan manajerial pelaku usaha secara 

praktis dan aplikatif (Pratiwi & Khasanah, 2023). Selain itu, Hasyim & Bakri (2025) 

pengembangan model rumah produksi bersama diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM secara kolektif. Dengan demikian, kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam penguatan ekosistem UMKM yang lebih 

profesional, terstruktur, dan berkelanjutan (Firmansyah & Amelia, 2024). 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada komunitas Sahabat 

UMKM Pamulang (SUP) dengan pendekatan partisipatif berbasis kebutuhan mitra. Metode 

yang digunakan meliputi pelatihan, pendampingan, dan fasilitasi implementasi untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan serta pengembangan 

rumah produksi bersama. Tahap awal dilakukan melalui identifikasi permasalahan dengan 

observasi dan diskusi, yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM belum melakukan pencatatan 

keuangan secara sistematis, masih mencampurkan keuangan usaha dan pribadi, serta memiliki 

keterbatasan fasilitas produksi. Berdasarkan temuan tersebut, dirancang program pelatihan 

yang mencakup tata kelola keuangan, pencatatan transaksi, perhitungan biaya pokok produksi, 

serta penentuan harga jual (Anwar & Angelina, 2024).  

Selanjutnya, dilakukan pendampingan penggunaan aplikasi pencatatan keuangan 

(APIK) yang meliputi pengisian data usaha, pencatatan transaksi harian, serta penyusunan 

laporan keuangan sederhana. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan peserta mampu 

mengimplementasikan pencatatan keuangan secara mandiri dan berkelanjutan sesuai tahapan 

yang terdapat dalam modul pelatihan. Selain itu, kegiatan juga mencakup fasilitasi perencanaan 

rumah produksi bersama melalui pengorganisasian pelaku usaha, identifikasi kebutuhan alat 

dan produk, penentuan lokasi, serta penyusunan aturan pengelolaan dan pembagian biaya. 

Peserta juga diberikan pemahaman terkait pentingnya legalitas usaha dan standar produksi. 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi terhadap perubahan pemahaman dan 

praktik peserta, khususnya dalam pencatatan keuangan, pemisahan keuangan usaha dan 

pribadi, serta kesiapan dalam menerapkan konsep rumah produksi bersama. 
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3. HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada komunitas Sahabat 

UMKM Pamulang (SUP) berjalan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, yaitu 

pelatihan, pendampingan, dan fasilitasi implementasi. Kegiatan diawali dengan pelatihan tata 

kelola keuangan yang diikuti oleh pelaku UMKM dengan antusias. Pada tahap ini, peserta 

memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pencatatan keuangan, pemisahan keuangan 

usaha dan pribadi, serta dasar-dasar perhitungan biaya pokok produksi dan penentuan harga 

jual. Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan (APIK). Peserta dibimbing secara langsung dalam melakukan pengisian 

data usaha, pencatatan transaksi harian, serta penyusunan laporan keuangan sederhana. Hasil 

pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu melakukan 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara lebih terstruktur serta mulai menyusun laporan 

keuangan secara mandiri sesuai dengan tahapan implementasi dalam modul pelatihan (Syamsul 

et al., 2023). 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi APIK oleh Narasumber. 

Selain itu, kegiatan juga menghasilkan peningkatan kesadaran peserta dalam 

memisahkan keuangan usaha dan pribadi. Peserta mulai memahami pentingnya pencatatan 

sebagai alat kontrol usaha dan dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. Beberapa peserta 

juga telah mulai menerapkan perhitungan biaya pokok produksi dalam menentukan harga jual 

produk yang lebih rasional. Pada aspek produksi, kegiatan fasilitasi rumah produksi bersama 

menghasilkan kesepahaman awal di antara pelaku UMKM untuk melakukan kolaborasi. 

Peserta terlibat dalam diskusi terkait identifikasi kebutuhan alat produksi, jenis produk yang 

berpotensi dikembangkan secara bersama, serta alternatif lokasi produksi. Selain itu, telah 

dirumuskan gagasan awal mengenai aturan bersama terkait penggunaan fasilitas, pembagian 
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biaya, dan tanggung jawab antar anggota (Risman & Mustaffa, 2023). 

Kegiatan ini menghasilkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM 

dalam pengelolaan keuangan serta munculnya inisiatif kolaborasi dalam pengembangan rumah 

produksi bersama. Hasil ini menjadi dasar bagi penguatan kapasitas UMKM secara 

berkelanjutan di lingkungan Sahabat UMKM Pamulang. 

 

4. DISKUSI  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 

mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan dan pemahaman 

terhadap model produksi kolaboratif. Peningkatan ini tidak terlepas dari pendekatan yang 

digunakan, yaitu kombinasi antara penyampaian materi secara praktis dan pendampingan 

langsung dalam penggunaan aplikasi pencatatan keuangan. Pendekatan berbasis praktik ini 

terbukti lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang hanya bersifat teoritis, karena 

peserta dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan usaha 

sehari-hari (Khusna & Setiawan, 2025). 

 

Gambar 2. Dokumentasi Peserta Penguatan Kapasitas UMKM melalui Pelatihan Tata Kelola 

Keuangan dan Pengembangan Rumah Produksi Bersama Sahabat UMKM Pamulang (SUP). 

Dari perspektif literatur, peningkatan kemampuan pencatatan keuangan menunjukkan 

adanya penguatan literasi keuangan yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja UMKM. Pelaku usaha yang memiliki pencatatan keuangan yang baik cenderung lebih 

mampu mengontrol arus kas, menghitung biaya produksi, serta mengambil keputusan bisnis 

yang lebih rasional. Dengan demikian, intervensi dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 
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keuangan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat aspek 

manajerial usaha secara keseluruhan (Taufan & Maqvira, 2025). 

Selain itu, pengenalan konsep rumah produksi bersama memberikan dimensi baru 

dalam pengembangan UMKM berbasis kolaborasi. Model ini sejalan dengan pendekatan 

ekonomi kolektif atau shared economy, di mana pelaku usaha dapat berbagi sumber daya untuk 

meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku 

UMKM mulai memiliki kesadaran untuk berkolaborasi, yang merupakan langkah awal dalam 

membangun ekosistem usaha yang lebih terintegrasi. Hal ini penting, mengingat keterbatasan 

skala usaha sering menjadi kendala utama dalam meningkatkan daya saing UMKM (Utami et 

al., 2025). 

Integrasi antara penguatan tata kelola keuangan dan pengembangan rumah produksi 

bersama menjadi nilai tambah utama dalam kegiatan ini. Pendekatan ini tidak hanya menyasar 

aspek internal usaha (manajemen keuangan), tetapi juga aspek eksternal (kapasitas produksi 

dan kolaborasi usaha). Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif dibandingkan program pengabdian yang hanya berfokus pada satu aspek saja. 

Model ini berpotensi untuk direplikasi pada komunitas UMKM lainnya dengan karakteristik 

serupa (Indah Mursalini et al., 2026). 

Namun demikian, keberhasilan program ini masih memerlukan dukungan 

berkelanjutan, terutama dalam menjaga konsistensi pelaku usaha dalam melakukan pencatatan 

keuangan serta merealisasikan konsep rumah produksi bersama. Oleh karena itu, diperlukan 

sinergi antara akademisi, pemerintah, dan komunitas UMKM dalam bentuk pendampingan 

lanjutan, fasilitasi akses pembiayaan, serta dukungan kebijakan yang mendorong 

pengembangan UMKM berbasis kolaborasi. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada komunitas Sahabat 

UMKM Pamulang (SUP) menunjukkan bahwa pelatihan tata kelola keuangan dan 

pengembangan rumah produksi bersama mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM 

secara signifikan. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan peserta dalam melakukan 

pencatatan keuangan secara lebih terstruktur, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta 

memahami perhitungan biaya pokok produksi dan penentuan harga jual. 

Selain itu, pengenalan konsep rumah produksi bersama mendorong munculnya 

kesadaran pelaku UMKM untuk berkolaborasi dalam meningkatkan efisiensi dan kapasitas 

produksi. Pendekatan ini memberikan alternatif solusi terhadap keterbatasan fasilitas produksi 



 
 

e-ISSN: 3021-7733; p-ISSN: 3021-7679, Hal 51-58 

 

yang selama ini menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha. Integrasi antara 

penguatan aspek manajerial dan pengembangan model produksi kolaboratif menjadi nilai 

tambah dalam kegiatan ini. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan 

keterampilan teknis pelaku UMKM, tetapi juga dalam membangun ekosistem usaha yang lebih 

terstruktur, efisien, dan berkelanjutan. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dampak 

program, diperlukan pendampingan lanjutan serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah dan lembaga terkait, guna mendorong implementasi yang lebih optimal. 
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